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ABSTRAK 

 

Nama  : Vira Fatma Maulida 

Judul Tugas Akhir : Analisis Akuntansi Aset Tetap (Barang Milik Negara) 

pada SNVT Pelaksana Jaringan Sumber Air WS. 

Indragiri-Akuaman, WS. Kampar, WS. Rokan PROV. 

Sumatera Barat Direktorat Jenderal Sumber Daya Air 

Kementerian Pekerjaan Umum Balai Wilayah Sungai 

Sumatera V Padang 

Pembimbing  : Fefri Indra Arza, SE, M.Si, Ak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi 

aset tetap pada SNVT Pelaksana Jaringan Sumber Air WS. Indragiri-Akuaman, 

WS. Kampar, WS. Rokan PROV. Sumatera Barat Kementerian Pekerjaan Umum 

Balai Wilayah Sungai Sumatera V Padang dengan Pernyataan Standar Akuntansi 

Pemerintahan 07. Penerapan akuntansi aset tetap yang dimaksud meliputi 

pengakuan, pengukuran, penyajian, pengungkapan serta penghentian/disposal aset 

tetap. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa 

laporan keuangan dan Catatan atas Laporan Keuangan tahun 2023 yang diperoleh 

dari SNVT Pelaksana Jaringan Sumber Air WS. Indragiri-Akuaman, WS. Kampar, 

WS. Rokan di bawah Balai Wilayah Sungai Sumatera V Padang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan akuntansi aset tetap telah sesuai dengan Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan 07. Namun, masih diperlukan pemutakhiran data 

Barang Milik Negara (BMN) secara berkala melalui Sistem Informasi Manajemen 

dan Kontrol Barang Milik Negara (SIMAK-BMN) untuk memastikan keakuratan 

data dan optimalisasi pelaporan.  

Kata Kunci : Penerapan PSAP 07, Pengakuan, Pengukuran, Penyajian, 

Pengungkapan, Penghentian/Disposal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Upaya pemerintah dalam mencapai tata kelola pemerintahan yang baik 

dilakukan dengan cara meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan negara. Hal ini dilakukan karena adanya tuntutan publik agar pemerintah 

mengelola secara profesional dan efisien. Aparat pemerintah diminta untuk 

senantiasa tanggap akan tuntutan lingkungannya dengan berupaya memberikan 

pelayanan terbaik secara transparan dan berakuntabilitas serta dengan melakukan 

pengembangan kebijakan akuntansi pemerintah berupa Standar Akuntansi 

Pemerintahan. 

Dengan diterbitkan Standar Akuntansi Pemerintah dalam Peraturan 

Pemerintah Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 terdiri dari dua belas pernyataan 

standar akuntansi pemerintah, yang menjadi pedoman bagi pemerintah daerah 

dalam melakukan pertanggungjawaban pengelolaan keuangan daerah. Salah satu 

dari dua belas pernyataan akuntansi pemerintah tersebut, terdapat satu standar yang 

secara khusus mengatur pengelolaan aset tetap, standar tersebut adalah Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP) Nomor 07 mengenai akuntansi aset tetap. 

Tujuan dari standar ini adalah mengatur perlakuan akuntansi untuk aset 

tetap meliputi pengakuan, penentuan nilai tercatat, serta penentuan dan perlakuan 
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akuntansi atas penilaian kembali dan penurunan nilai tercatat (carrying value) aset 

tetap.  

Barang Milik Negara (BMN), khususnya aset tetap, merupakan elemen 

penting dalam menunjang kelangsungan operasional instansi pemerintah. Aset tetap 

seperti gedung, jalan, jaringan irigasi, peralatan dan mesin, serta tanah yang 

digunakan dalam jangka panjang, memainkan peran krusial dalam penyelenggaraan 

layanan publik serta sebagai sarana untuk mencapai tujuan pembangunan nasional. 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) Nomor 07 (2010), 

aset tetap didefinisikan sebagai aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih 

dari 12 bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan atau dimanfaatkan 

oleh masyarakat umum. Oleh karena itu, aset tetap harus dikelola secara akuntabel 

dan transparan agar dapat dipertanggungjawabkan kepada publik sebagai pemilik 

sebenarnya dari BMN tersebut. 

Dalam kerangka pengelolaan keuangan negara, akuntansi aset tetap 

memiliki peran strategis, tidak hanya untuk kepentingan pelaporan keuangan, tetapi 

juga untuk mendukung manajemen aset yang efisien dan efektif. Pemerintah 

Indonesia melalui Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 telah 

mengamanatkan penggunaan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) berbasis 

akrual yang mengharuskan pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 

aset tetap dilakukan secara andal. Akuntansi aset tetap tidak lagi hanya 

mencerminkan pencatatan administratif semata, tetapi juga sebagai alat evaluasi 

nilai manfaat dan kondisi fisik aset dalam mendukung pelayanan publik. 

Kesesuaian antara data fisik dan data keuangan aset tetap menjadi indikator penting 
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dalam menciptakan laporan keuangan yang berkualitas dan memperoleh opini 

Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 

SNVT Pelaksana Jaringan Sumber Air WS. Indragiri-Akuaman, WS. 

Kampar, dan WS. Rokan merupakan unit pelaksana teknis di bawah Balai Wilayah 

Sungai Sumatera V Padang, Kementerian Pekerjaan Umum dan yang bertanggung 

jawab atas pembangunan dan pengelolaan infrastruktur sumber daya air di Provinsi 

Sumatera Barat. SNVT ini memiliki dan mengelola sejumlah aset tetap yang 

bernilai besar dan tersebar di berbagai kabupaten/kota, seperti bendungan, saluran 

irigasi, rumah pompa, dan bangunan pengendali banjir. Kompleksitas geografis dan 

operasional menimbulkan tantangan tersendiri dalam pengelolaan dan pelaporan 

aset tetap. Berikut merupakan daftar Aset Tetap (Barang Milik Negara) pada SNVT 

Pelaksanaan Jaringan Sumber Air WS.Indragiri-Akuaman,WS.Kampar,WS.Rokan 

PROV. Sumatera Barat Kementerian Pekerjaan Umum Balai Wilayah Sungai 

Sumatera V Padang. 

Tabel 1. 1 Daftar Aset Tetap (Barang Milik Negara) 

No Uraian Nilai BMN ( Rp) 

1 Tanah                110.931.893.000 

2 Peralatan dan Mesin                       397.553.500  

3 Gedung dan Bangunan                                       -  

4 Jalan dan Jembatan                                      -  

5 Irigasi 1.185.285.523.771                          

6 Aset Tetap Lainnya                                      -  

Jumlah 1.296.614.970.271 
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 Sumber : Catatan Atas Laporan Keuangan PJSA WS IAKR Kementerian 

Pekerjaan Umum Balai Wilayah Sungai Sumatera V  Padang tahun 2023. 

 

Tabel 1. 2  Nilai Akumulasi Penyusutan BMN pada Laporan Barang Kuasa 

Pengguna Tahunan Tahun Anggaran 2023 

No  Uraian Neraca 
Intrakomptabel Ekstrakomptabel Gabungan 

 Rp  %  Rp  %  Rp  % 

 I  Aset Tetap             

     

1  

Peralatan dan 

Mesin 
(397.553.500)      (1.314.000)              (398.867.500)    

     

2 

Gedung dan 

Bangunan 
                              -                    -                                   -    

     

3  

Jalan dan 

Jembatan 
(506.167.278)                   -    (506.167.278)   

   

4  Irigasi 
(1.184.261.092.913)                   -    (1.184.261.092.913)   

     

5  

Aset Tetap 

Lainnya 
                              -                    -                                   -    

  Sub Jumlah (1) (1.185.164.813.691)     1.314.000     (1.185.166.127.691)    

 

III  Aset Lainnya 
            

   

1  
Kemitraan dengan 

pihak ketiga 
                              -                    -                                   -    

     

2  

Aset yang 

dihentikan dari 

penggunaan 

operasional 

Pemerintah 

                              -                    -                                   -    

  
Sub Jumlah (2) 

                                        

-  
  

                      

-  
  

                                          

-  
  

Total (1.185.164.813.691)     1.314.000     (1.185.166.127.691)    

Sumber : Catatan Atas Laporan Keuangan PJSA WS IAKR Kementerian 

Pekerjaan Umum Balai Wilayah Sungai Sumatera V  Padang tahun 2023. 
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Berdasarkan data Catatan Atas Laporan Keuangan tahun 2023, nilai total 

aset tetap yang dikelola oleh SNVT Pelaksana Jaringan Sumber Air WS. Indragiri-

Akuaman, WS. Kampar, WS. Rokan mencapai Rp 2.487.259.617.025. Nilai ini 

terdiri dari aset irigasi, tanah, jalan, dan aset lainnya yang berperan penting dalam 

mendukung operasional layanan sumber daya air. Dengan nilai aset sebesar itu, 

pengelolaan yang akuntabel dan sesuai standar menjadi sangat krusial. 

Melihat pentingnya aset tetap bagi pelayanan publik dan peran strategis 

SNVT Pelaksana Jaringan Sumber Air dalam pengelolaan BMN sektor sumber 

daya air, maka kajian tentang penerapan akuntansi aset tetap di satuan kerja ini 

menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini difokuskan untuk menilai 

kesesuaian penerapan akuntansi aset tetap pada SNVT Pelaksana Jaringan Sumber 

Air WS. Indragiri-Akuaman, WS. Kampar, dan WS. Rokan terhadap ketentuan 

PSAP 07, yang mencakup empat aspek utama yaitu pengakuan, pengukuran, 

penyajian, dan pengungkapan aset tetap. Barang Milik Negara (BMN), khususnya 

aset tetap, merupakan elemen penting dalam menunjang kelangsungan operasional 

instansi pemerintah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan akuntabilitas pengelolaan aset tetap di lingkungan 

Kementerian Pekerjaan Umum, khususnya di wilayah kerja Sumatera Barat. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik mengamati tentang analisis 

akuntansi aset tetap di Kementerian Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Sumber 

Daya Air Balai Wilayah Sungai Sumatera V Padang. Untuk itu, penulis akan 

membuat Tugas Akhir dengan judul ”Analisis Akuntansi Aset Tetap (Barang Milik 

Negara) pada SNVT Pelaksana Jaringan Sumber Air WS. Indragiri-Akuaman, WS. 
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Kampar, WS. Rokan PROV. Sumatera Barat Direktorat Jenderal Sumber Daya Air 

Kementerian Pekerjaan Umum Balai Wilayah Sungai Sumatera V Padang.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penulisan latar belakang sebelumnya yang menjadi rumusan 

masalah dalam tugas akhir ini adalah "Bagaimana akuntansi aset tetap (Barang 

Milik Negara) diterapkan pada SNVT Pelaksana Jaringan Sumber Air WS. 

Indragiri-Akuaman, WS. Kampar, dan WS. Rokan Provinsi Sumatera Barat, 

khususnya terkait proses pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 

dalam Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) apakah sesuai dengan Standar 

Akuntansi Pemerintahan PSAP 07?” 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan akuntansi aset tetap 

(Barang Milik Negara) pada SNVT Pelaksana Jaringan Sumber Air WS. Indragiri-

Akuaman, WS. Kampar, dan WS. Rokan Provinsi Sumatera Barat, khususnya 

dalam hal pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan dalam Catatan 

atas Laporan Keuangan (CaLK), serta menilai kesesuaiannya dengan ketentuan 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), terutama PSAP 07. 

D. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawaasan ilmu 

pengetahuan dan pemahaman mengenai aset tetap sesuai Peraturan Pemerintah 

Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan PSAP 07. 

2. Bagi Kementerian Pekerjaan Umum 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi pihak Kantor 

SNVT Pelaksana Jaringan Sumber Air WS. Indragiri-Akuaman, WS. Kampar, WS. 

Rokan PROV. Sumatera Barat Kementerian Pekerjaan Umum Balai Wilayah 

Sungai Sumatera V Padang  untuk meningkatkan kualitas dalam menyusun 

kebijakan mengenai aset tetap dimasa mendatang. 

3. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan ilmu 

yang bermanfaat serta dapat di jadikan pedoman atau referensi bagi pembaca 

dengan pokok pembahasan yang serupa, serta menambah koleksi kepustakaan 

pihak-pihak yang akan memperdalam tentang penerapan akuntansi aset tetap 

sesuai Standar Akuntansi Pemerintahan PSAP 07. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah peneliti lakukan 

mengenai Analisis Akuntansi Aset Tetap (Barang Milik Negara) pada SNVT 

Pelaksanaan Jaringan Sumber Air WS. Indragiri-Akuaman, WS. Kampar, dan 

WS. Rokan Provinsi Sumatera Barat Direktorat Jenderal Sumber Daya Air 

Kementerian Pekerjaan Umum Balai Wilayah Sungai Sumatera V Padang, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengakuan Aset Tetap pada SNVT Pelaksanaan Jaringan Sumber Air WS. 

Indragiri-Akuaman, WS. Kampar, dan WS. Rokan telah melaksanakan 

pengakuan aset tetap sesuai dengan ketentuan Pernyataan Standar 

Akuntansi Pemerintahan (PSAP) Nomor 07. Aset tetap diakui pada saat 

manfaat ekonomi masa depan dapat diperoleh dan nilainya dapat diukur 

dengan andal. Aset dalam proses pembangunan dicatat sebagai Konstruksi 

Dalam Pengerjaan (KDP) hingga selesai dan siap digunakan. Konsistensi 

antara laporan barang dan laporan keuangan menunjukkan penerapan 

prinsip akuntansi pemerintahan yang tepat dan transparan. 

2. Pengukuran Aset Tetap pada SNVT Pelaksanaan Jaringan Sumber Air WS. 

Indragiri-Akuaman, WS. Kampar, dan WS. Rokan dilakukan berdasarkan 

biaya perolehan, yang mencakup seluruh biaya langsung hingga aset siap 
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digunakan. Penerapan metode ini telah sesuai dengan prinsip pengukuran 

dalam PSAP 07, di mana aset dinilai sebesar biaya perolehan dan bukan 

berdasarkan nilai wajar. Penyusutan dicatat secara sistematis berdasarkan 

masa manfaat aset. 

3. Penyajian Aset tetap disajikan dalam neraca berdasarkan nilai buku (biaya 

perolehan dikurangi akumulasi penyusutan). Penyajian dilakukan secara 

terklasifikasi, meliputi tanah, peralatan dan mesin, jalan dan jembatan, 

irigasi, serta KDP. Penyajian ini telah memenuhi prinsip transparansi dan 

akuntabilitas sesuai PSAP 07. 

4. Pengungkapan aset tetap dilakukan secara rinci dalam Catatan atas Laporan 

Keuangan (CaLK), yang menjelaskan kebijakan akuntansi, rincian mutasi, 

dan status penggunaan aset. SNVT Pelaksanaan Jaringan Sumber Air WS. 

Indragiri-Akuaman, WS. Kampar, dan WS. Rokan juga telah menggunakan 

basis akrual sesuai PP Nomor 71 Tahun 2010 dan memanfaatkan aplikasi 

SIMAK-BMN dan SAIBA untuk pencatatan aset dan hal ini selaras dengan 

ketentuan PSAP 07. Namun, aspek pengungkapan masih belum sepenuhnya 

sesuai karena belum menyajikan rincian mutasi aset dan metode penyusutan 

secara lengkap. 

5. Penghentian/Disposal Aset Tetap pada SNVT Pelaksanaan Jaringan Sumber 

Air WS. Indragiri-Akuaman, WS. Kampar, dan WS. Rokan berdasarkan 

laporan keuangan tahun 2023 tidak melakukan penghentian atau 

pemindahtanganan aset tetap. Namun, mekanisme penghentian telah 
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mengikuti ketentuan PMK Nomor 96/PMK.06/2007 dan PSAP 07, di mana 

aset yang dihentikan penggunaannya harus dieliminasi dari neraca dan 

diungkapkan dalam CaLK. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran 

yang dapat diberikan kepada SNVT Pelaksanaan Jaringan Sumber Air WS. 

Indragiri-Akuaman, WS. Kampar, dan WS. Rokan PROV. Sumatera Barat 

Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Kementerian Pekerjaan Umum Balai 

Wilayah Sungai Sumatera V Padang antara lain sebagai berikut: 

1. Dalam pelaksanaan yang sudah ditetapkan oleh SNVT Pelaksanaan 

Jaringan Sumber Air WS. Indragiri-Akuaman, WS. Kampar, dan WS. 

Rokan PROV. Sumatera Barat Direktorat Jenderal Sumber Daya Air 

Kementerian Pekerjaan Umum Balai Wilayah Sungai Sumatera V Padang, 

diharapkan agar lebih meningkatkan ketelitian dalam pencatatan biaya 

perolehan aset tetap, khususnya dalam memperhitungkan seluruh 

komponen biaya langsung agar nilai aset mencerminkan harga perolehan 

yang sebenarnya. Perlu adanya pemutakhiran data BMN secara berkala 

melalui sistem SIMAK-BMN agar tidak terjadi perbedaan data antara 

laporan barang dan laporan keuangan. 

2. SNVT Pelaksanaan Jaringan Sumber Air WS. Indragiri-Akuaman, WS. 

Kampar, dan WS. Rokan PROV. Sumatera Barat Direktorat Jenderal 

Sumber Daya Air Kementerian Pekerjaan Umum Balai Wilayah Sungai 

Sumatera V Padang perlu pengawasan internal yang lebih ketat terhadap 
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proses akuisisi, penyusutan, dan disposal aset tetap agar sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

lanjutan dengan ruang lingkup yang lebih luas, misalnya dengan 

membandingkan penerapan PSAP 07 antar balai atau instansi pemerintah 

lainnya. 
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